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BAB 5 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIIA 

SMP Satap Negeri Nian. Hal ini terlihat pada persentase ketuntasan kelas setiap 

siklus, yaitu siklus I sebesar 61,90%  meningkat pada siklus II sebesar 14,29%  

menjadi 76,19%. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan tersebut maka peneliti menyarankan kepada :  

1. Guru mata pelajaran matematika agar dapat menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam proses belajar mengajar 

karena model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Mahasiswa 

Agar dapat menjadikan skripsi ini sebagai bahan referensi bagi yang memilih 

judul yang hampir serupa (materi yang berbeda). 
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Lampiran I 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP Negeri Satap Nian 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Smester : VII / I 

Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati prilaku juju, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkuan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan ( faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurangi, merangkai memodifikasi dan membuat ) dan ranah 

abstrak ( menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumberlain yang 

sama dalam sudut pandang / teori. 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

    Teknik Bentuk 

Instrumen 

  

1.1 Menunjukan 

sikap logis, 

kritis, analitik, 

konsisten dan 

teliti, 

bertanggung 

jawab, responsif 

dan tidak mudah 

menyerah dalam 

menentukan 

masalah 

Himpunan 

1. Pengertian 

himpunan 

2. Himpunan 

smest 

3. Himpunan 

kosong 

 

Mengamati 

Mengamati pristiwa 

yang berkaitan dengan 

penggunaan konsep 

himpunan, seperti 

kumpulan hewan, 

kumpulan tumbuhan, 

himpunan bilngan dan 

lain sebagainya 

Menanya 

Siswa termotivasi 

untuk berdiskusi  dan 

mempertanyakan 

tentang himpunan.  

1. Menyebutkan 

pengertian himpunan 

2. Menyatakan masalah 

sehari- hari dalam 

bentuk himpunan dan 

mendata anggotanya 

3. Menyebutkan 

anggota dan bukan 

anggota himpunan 

Tes 

tertulis 

 

Tes tertulis 2 x 40 

menit 

Buku cetak 

Matematika 

SMP Kelas VII 

Semester 



46 

 

 
 

Lampiran 2  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri Satap Nian 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/I 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Kompetensi Dasar : 4.4 Menyelesaikan masalah konteks tual yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplen himpunan 

Indikator 

3.4.2 Menyatakan masalah sehari- hari dalam bentuk himpunan dan mendata anggotanya 

A. Tujuan pembelajaran 

Setelah melaksanakan pembelajaran ini siswa dapat : 

Menyatakan masalah sehari- hari dalam bentuk himpunan dan mendata anggotanya 

B. Materi Pembelajaran 

Himpunan 

C. Strategi Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Numbered Head Together ( NHT) 

Pendekatan  : Scientifice 

Metode   : Diskusi, Tanya jawab, Presentasi 

D. Media dan Sumber Belajar 

Media               : Lembaran Kerja Siswa ( LKS) 

Sumber Belajar : Buku Matematika SMP Kelas VII 
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E. Langkah – langkah Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahu

luan 

 

1. Guru melakukan apersepsi (pembukaan, penyampaian materi inti) 

2. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran NHT 

3. Guru memberikan motivasi 

 

 

Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penomoran 

a. Guru membagi siswa dalam kelompok yang beranggutakan 4-5 

orang pada setiap anggota kelompok diberi nomor 

b. Siswa bergabung dengan anggotanya masing-masing 

2. Mengajukan pertanyaan  

Guru mengajukan pertanyaan berupa tugas untuk mengerjakan soal-

soal di LKS 

3. Berpikir bersama 

Siswa berpikir bersama dan menyatukan pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan dan pastikan semua anggota dalam timnya 

mengetahui jawaban tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Menjawab 

a. Guru menyebut salah satu nomor siswa. Kemudian siswa yang 

nomornya sesuai mengancungkan tangan dan mencoba untuk 

menjawab pertanyaan atau mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya untuk seluruh kelas. Kelompok lain diberi 

kesempatan untuk berpendapat dan bertanya terhadap hasil 

diskusi tersebut.  

b. Guru mengamati hasil yang diperoleh dan masing-masing 

kelompok memberikan semangat bagi kelompok yang belum 

berhasil dengan baik. 
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Penutup a. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang telah 

dipelajari 

b. Guru memotivasi siswa agar lebih giat belajar dan mengerjakan 

tugas. 

c. Guru menutup pembelajaran dan mengakhiri dengan berdoa. 

 

 

F. PENILAIAN 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

 

 

 

 

 

Mengetahui                                                                                        Kefamenanu,     2021 

Guru Mata Pelajaran Matematika                                                        Penelitian 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP) 

SIKLUS II 

Satuan Pendidikan : SMP Satap Negeri Nian 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas /Semester : VII/I 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Kompetensi Dasar : 4.4 Menyelesaikan masalah konteks tual yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplen himpunan 

Indikator 

3.4.2 Menyatakan masalah sehari- hari dalam bentuk himpunan dan mendata anggotanya 

A. Tujuan pembelajaran 

Setelah melaksanakan pembelajaran ini siswa dapat : 

Menyatakan masalah sehari- hari dalam bentuk himpunan dan mendata anggotanya 

B. MateriPembelajaran 

Himpunan 

C. Strategi Pembelajaran 

Model pembelajaran :  Numbersed Head Together (NHT) 

Metode           :  Diskusi 

D. Media Pembelajaran 

Media                    : Lembaran Kerja Siswa ( LKS) 

Sumber  Belajar   : Buku Cetak Matematika Smp Kelas VII 

 

E. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan a. Guru melakukan apersepsi 

b. Guru menjelaskan jalannya metode NHT 

     Guru memberi motivasi 

 

Kegiatan Inti Langkah-langkah pembelajaran 

1. Penomoran 

a. Guru membagi siswa beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang dan setiap anggota 

kelompok diberi nomor. 

b. Siswa bergabung dengan anggota kelompoknya 
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masing – masing. 

2. Pengajukan Pertanyaan 

Guru mengajukan pertanyaan berupa LKS 

3. Berpikir Bersama  

a. Siswa berpikir bersama dan menyatukan pendapat  

terhadap jawaban pertanyaan dalam LKS tersebut 

b. Setiap kelompok mengyakinkan anggota 

kelompoknya menyetahui jawaban timnya. 

4. Menjawab  

a. Guru menyebutkan salah satu nomor siswa, 

kemudian siswa yang nomornya sesuai 

mengacungkan tangan dan mencoba untuk 

menjawab pertanyaan  sesuai hasil kerja 

kelompoknya. dan  anggota kelompok lain yang 

bernomor sama diberi kesempatan dan bertanya 

terhadap hasil diskusi kelompok tersebut. 

b. Guru mengamati hasil yang diperoleh dari masing-

masing kelompok dan memberikan semangat bagi 

kelompok yang belum berhasil. 

Penutup 1. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 

yang dipelajari  dan memotivasi siswa agar lebih giat 

belajar. 

2. Guru menutup pembelajaran dan mengakhiri dengan  

     doa. 

 

 

F. PENILAIAN 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

 

 

 

Mengetahui                        Kefamenanu, 2021 

Guru mata pelajaran                                                                                    Peneliti 
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Lampiran 4 

Lembaran Observasi Pembelajaran Tipe NHT Untuk Siswa 

( SIKLUS I) 

Satuan Pendidikan     :     Nama Guru :  

Mata Pelajaran :     Hari/ Tanggal  :  

Sub Pokok Bahasan    :    Alokasi Waktu : 

Kelas   : 

A. Tujuan  

 Tujuan menggunakan lembaran observasi ini adalah untuk mengukur keaktifan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif  Numbered head together ( NHT). 

B. Petunjuk 

 Objek penelitian adalah keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

matematika dikelas. 

 Penilaian adalah keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika 

dikelas. 

 Penilaian dengan memberi tanda check()  pada kolom yang tersedia. 

1. ( kurang baik); 2. ( cukup; 3. (sedang); 4. (baik) 5. (sangat baik) 

 

No 

 

         Aspek yang diamati 

                     Skala penelitian 

     1     2     3     4     5 

1 Kegiatan Awal      

 a. Siswa mengucapkan salam 

kepada guru 

     

 b. Siswa mendengarkan guru saat 

menjelaskan jalan cerita metode 

NHT 

     

2 Kegiatan Inti      

 a. Siswa menyimak  apa yang telah 

dijelaskan oleh guru 

     

 b. Siswa bergabung dengan 

anggota lainnya masing-masing 

dan mendapatkan nomor 

pengenal dari guru. 
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 c. Siswa menerima tugas dari guru 

dan berpikir bersama  serta 

menyatukan pendapatnya 

terhadap jawaban petanyaan 

dalam LKS tersebut. 

     

 

 d. Setiap kelompok meyakinkan 

tiap anggota dalam timnya 

mengetahui jawaban tersebut. 

     

 e. Siswa dengar nomor yang di 

panggil maju kedepan untuk 

mempresentasikan jawaban hasil 

diskusi kelompoknya 

     

3 Kegiatan Penutup      

 a. Siswa membuat kesimpulan       

 b. siswa mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa. 

     

 

 

Kefamenanu......................2021 

 

 

 

Maria Admiranda Nailape,S.Pd 

Nip:  
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Lampiran 5  

Lembaran Observasi Pembelajaran Tipe NHT Untuk Siswa 

(SIKLUS II) 

Satuan pendidikan    : Smp Satap Negeri Nian Nama Guru       : Maria A Nailape, S.Pd 

Mata pelajaran           : Matematika   Hari/Tanggal     : 10/09/2021 

Sub Bahasan              :  Himpunan   Alokasi Waktu  : 

 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan lembaran observasi ini adalah keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajran matematika dengan menggunakan model pembelajaran koopertif  tipe membered 

head together (NHT). 

B. Petunjuk  

1. Objek penilitian adalah keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika 

di kelas. 

2. Penilitian adalah keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajran matmatika dikelas. 

3. Penilaian dengan memberi tanda cek check () pada kolom yang tersedia.  

1. ( kurang baik); 2. ( cukup; 3. (sedang); 4. (baik) 5. (sangat baik) 

No Aspek yang diambil Skla Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kegiatan Awal      

 a. Siswa mengucapkan salam kepada guru      

 b. Siswa mendengarkan guru saat menjelaskan jalan 

cerita metode NHT 

     

2. Kegiatan Inti      

 a. Siswa menyimak apa yang dijelaskan oleh guru      

b. Siswa bergabung dengan anggota lainnya masing-

masing dan menerima nomor pengenalnya 

     

c. Siswa berpikir bersama dan menyatukan 

pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan dalam 

LKS tersebut. 

     

d.  Setiap kelompok meyakinkan tiap anggota dalam 

timnya mengetahui jawaban dari kelompok masing-

masing 
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e. Siswa dengan nomor yang di panggil maju kedepan 

untuk mempresentasikan jawaban hasil diskusi 

kelompoknya 

     

3 Kegiatan Penutup      

 a. Siswa membuat kesimpulan      

 b. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.      

 

  

        Kefamenanu,..............2021 

 

                                                                                                        

            

        Maria Admiranda Nailape, S.Pd 

        NIP : 
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Lampiaran 6 

Lembaran Observasi pembelajaran Tipe NHT Untuk Guru 

SIKLUS I 

Satuan Pendidikan : Smp Satap Negeri Nian       Nama Guru          : Maria A Nailape, S.Pd 

Mata Pelajaran :  Matematika               Haari /Tanggal   : 10/09/2021 

    

Materi    :  Himpunan   Alokasi waktu     :  

Kelas   : VII 

  

A. Tujuan 

 Tujuan penggunaan lembaran observasi ini adalah untuk mengukur keaktifan guru 

      dalam mengelolah pelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

       kooperatif tipe Numbered Head Together  ( NHT) dalam meningkatkan keaktifan belajar 

       matematika pada siswa SMP. 

B. Petunjuk 

1. Objek penelitian adalah keterampilan guru dalam mengelolah pembelajaran 

matematika dikelas. 

2. Penilaian dengan memberikan tanda cek check () pada kolom yang tersedia 

3. Makna dan penilaian adalah 1 ( kurang baik); 2 (cukup); 3 (sedang); 4 (baik); 

5(baik sekali) 

No Aspek yang diamati Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kegiatan awal      

 1) Guru mengucapkan salam       

 2) Guru melakukan apersepsi      

 3) Guru menjelaskan tentang model pembelajaran NHT      

 4) Guru memberikan motivasi      

2. Kegiatan Inti       

 a. Guru menyampaikan materi secara ringkas tentang  

Himpunan 

     

 b. Guru membagi siswa dalam kelompok yang  

beranggotakan 4-5 dan tiap anggota kelompok diberi 

nomor. 
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 c. Guru mengajukan pertanyaan berupa tugas untuk 

mengerjakan soal-soal di LKS. 

     

 d. Guru menyebutkan salah satu nomor siswa, kemudian 

siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangan 

dan mencoba untuk menjawab pertanyaan  sesuai hasil 

kerja kelompoknya,  dan  anggota kelompok lain yang 

bernomor sama diberi kesempatan dan bertanya 

terhadap hasil diskusi kelompok tersebut. 

     

 e. Guru mengamati hasil yang diperoleh dari masing-

masing kelompok dan memberikan semangat bagi 

kelompok yang belum berhasil. 

     

3 Kegiatan Penutup      

 a. Guru dan siswa menyimpulkan jawab akhir dari semua 

pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang 

disajikan 

     

 b. Guru memberikan penghargaan berupa kata-kata 

pujian pada siswa dan memberikan nilai yang lebih 

tinggi kepada kelompok yang hasil belajarnya lebih 

baik. 

     

 c. Guru menutup pembelajaran dan mengakhirinya 

dengan doa. 

     

 

        

Kefamenanu.........2021 

 

 

Maria Admiranda Nailape,S.Pd 
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Lampiaran 7 

Lembaran Observasi pembelajaran Tipe NHT Untuk Guru 

SIKLUS II 

Satuan Pendidikan : Smp SatapNegeri Nian        Nama Guru          : Maria A Nailape, S.Pd 

Mata Pelajaran :  Matematika   Haari /Tanggal   : 14/9/2021  

  

Materi    :  Himpunan   Alokasi waktu     :  

Kelas   : VII 

  

A. Tujuan 

 Tujuan penggunaan lembaran observasi ini adalah untuk mengukur keaktifan guru 

      dalam mengelolah pelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

       kooperatif tipe Numbered Head Together  ( NHT) dalam meningkatkan keaktifan belajar 

       matematika pada siswa SMP. 

B. Petunjuk 

1. Objek penelitian adalah keterampilan guru dalam mengelolah pembelajaran 

matematika dikelas. 

2. Penilaian dengan memberikan tanda cek check () pada kolom yang tersedia 

3. Makna dan penilaian adalah 1 ( kurang baik); 2 (cukup); 3 (sedang); 4 (baik); 

5(baik sekali) 

No Aspek yang diamati Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kegiatan awal      

 a. Guru mengucapkan salam       

 b. Guru melakukan apersepsi      

 c. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran NHT      

 d. Guru memberikan motivasi      

2. Kegiatan Inti       

 a. Guru menyampaikan materi secara ringkas tentang  

Himpunan 

     

 b. Guru membagi siswa dalam kelompok yang  

beranggotakan 4-5 dan tiap anggota kelompok diberi 

nomor. 
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 c. Guru mengajukan pertanyaan berupa tugas untuk 

mengerjakan soal-soal di LKS. 

     

 d. Guru menyebutkan salah satu nomor siswa, kemudian 

siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangan 

dan mencoba untuk menjawab pertanyaan  sesuai hasil 

kerja kelompoknya,  dan  anggota kelompok lain yang 

bernomor sama diberi kesempatan dan bertanya 

terhadap hasil diskusi kelompok tersebut. 

     

 e. Guru mengamati hasil yang diperoleh dari masing-

masing kelompok dan memberikan semangat bagi 

kelompok yang belum berhasil. 

     

3 Kegiatan Penutup      

 a. Guru dan siswa menyimpulkan jawab akhir dari semua 

pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang 

disajikan 

     

 b. Guru memberikan penghargaan berupa kata-kata 

pujian pada siswa dan memberikan nilai yang lebih 

tinggi kepada kelompok yang hasil belajarnya lebih 

baik. 

     

 c. Guru menutup pembelajaran dan mengakhirinya 

dengan doa. 

     

 

        

Kefamenanu.........2021 

 

 

Maria Admiranda Nailape,S.Pd 

Nip: 
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Lampiran 8 

LEMBARAN KERJA SISWA (LKS) 

SIKLUS I 

 Lembaran kerja siswa adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

siswa yang berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang diperintahkan 

dalm lembaran kegiatan harus jelas sesuai kompetensi dasar yang akan dicapainya. 

Hari / Tanggal  : 

Kelas    :VIIA 

Nama- nama Kelompok : 

1. ........................................ 

2. ........................................ 

3. ........................................ 

4. ........................................ 

5. ........................................ 

Indikator : 

Peserta didik dapat mengamplikasikan pengetahuan tentang himpunan, serta dapat 

menggugunakan nalar yang berkaitan dengan himpunan berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir kritis sebagai berikut: 

1. Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan yang berkaitan dengan Himpunan 

2. Mampu mengungkapkan fakta  yang ada  

3. Mampu menentukan argumen yang logis  

4. Mampumemdeteksi  bias dengan sudut  pandang yang berbeda 

5. Mampu menarik kesimpulan 

Petunjuk: 

a. Bacalah LKS dengan cermat! 

b. Lakukan kegitaan sesuai prosedur yang diminta. 

c. Kerjakan secara berdiskusi dengan teman sekelompokmu jika ada yang tidak mengerti 

bertanyalah kepada gurumu 

d. Pastikan semua anggota kelompok mengetahui semua hasil diskusi kelompokmu, 

karena  perwakilan dalam kelompok mempresentasikan hasil diskusi akan dipanggil 

secara acak oleh guru berdasarkan nomor kepala. 

 

 

 

 

1. Diantara himpunan berikut tunjukkan manakah yang merupakan himpunan dan bukan 

merupakan himpunan berikan penjelasanmu! 

a. Kumpulan mata pelajaran yang sulit 
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b. kumpulan hewan berkaki empat 

2. Nyatakan  himpunan – himpunan berikut dengan mendaftar atau menyebut anggota – 

anggotanya 

a. R adalah himpunan bilangan ganjil antara 2 dan 9 

b. Z adalah himpunan nama bulan dalam 1 tahun 

3. Tunjukkan, manakah dari pernyataan berikut  yang termasuk himpunan kosong dan 

bukan himpunan kosong, berikan penjelasanmu! 

a. Himpunan bilangan ganjil yang habis di bagi 2. 

b. Himpunan bilangan prima genap 
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Lampiran 9 

SOAL TES SIKLUS I 

Mata Pelajaran : 

Pokok Bahasan : 

Kelas / Semester : 

Hari/ Tanggal : 

Nama   : 

 

Petunjuk : 

1. Tulislah nama pada lembaran jawaban masing- masing. 

2. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah 

3. Jawablah pertanyaan- pertanyaan tersebut dengan tepat dan benar. 

SOAL 

Berikut ini adalah beberapa ulasan soal terkait materi himpunan yang telah dipelajari! 

1. Dari objek-objek berikut tunjukkan manakah yang dapat membentuk suatu himpunan? 

berikan penjelasan. 

a. bilangan prima < 10 

b. kumpulan sepatu yang bagus 

2. Himpunan S = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10. 

Himpunan A = 4, 5 

Himpunan B = 1, 2, 3 

      tunjukkan bahwa apakah himpunan A merupakan himpunan bagian dari himpunan S?  

       berikan penjelasanmu! 

3. M = {x|  x  10, x € A } dan N = { x| 1 < x < 10, x € P}. Tunjukkan himpunan mana yang  

     mungkin jadi himpunan semesta M, atau N? jelaskan. 

4. Dari pernyataan di bawah ini  tunjukkan manakah yang merupakan himpunan dan bukan                           

merupkan himpunan. berikan pendapatmu! 

a. “ Kumpulan  makan enak” 

b. “ Kumpulan bilangan cacah < 4” 
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Lampiran 10 

PEDOMAN PENSKORAN SIKLUS I 

No Soal Kunci jawaban Indikator KBK Skor 

1. Dari objek-objek 

berikut tunjukkan 

manakah yang 

dapat membentuk 

suatu himpunan? 

berikan penjelasan. 

a. bilangan 

prima < 10 

b.  kumpulan 

sepatu 

yang bagus 

Penyelesaian : 

Diketahui: 

a. bilangan prima < 10 

b. kumpulan sepatu bagus 

Ditanya: objek manakah yang dapat 

membentuk himpunan? 

jawab: 

a. bilangan prima < 10 adalah 2, 3, 5 

dan 7 sedangkan bilangan prima 

ganjil < 10 adalah 3, 5, 7 

pernyataan ini merupkan 

himpunan. 

b. ”kumpulan sepatu bagus” 

pernyataan tersebut bukan 

merupakan himpunan, karena 

sepatu bagus menurut seseorang 

belum tentu bagus  menurut orang 

lain. 

karena pengertian himpunan merupakan 

kumpulan benda-benda yang 

didefinisikan dengan jelas sehingga dapat 

diketahui objek himpunan dan bukan 

himpunan 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa  bilangan 

prima ganjil < 10 dapat membentuk 

himpunan yaitu bilangan prima ganjil < 

10. sedangkan kumpulan sepatu bagus 

bukan himpunan karena sepatu bagus 

menurut seseorang belum tentu bagus 

menurut orang lain. 

 

Merumuskan 

pokok 

permasalahan dan 

mengungkapkan 

fakta yang ada 

       5 

 

 

Menentukan 

argument yang 

logis 

 

Mendeteksi bias 

dengan sudut 

pandang yang 

berbeda 

 

Menarik 

kesimpulan 
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2.  Himpunan S = 1, 2, 

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10. 

Himpunan A = 4, 5 

Himpunan B = 1, 2, 

3 

Tunjukkan bahwa 

apakah himpunan 

A merupakan 

himpunan bagian 

dari himpunan S?  

berikan 

penjelasanmu! 

Penyelesaian: 

Dik: 

Himpunan S = 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

Himpunan A = 4,5 

Himpunan B = 1,2,3 

Ditanya: 

Tunjukkan apakah himpunan A 

merupkan himpunan bagian dari 

himpunan S? 

 

Jawab: 

Iya, himpunan A merupakan himpunan 

bagian dari himpunan bagian dari  S 

karena semua anggota himpunan A yaitu 

4 dan 5 merupakan anggota himpunan S. 

Himpunan bagian merupakan jika 

anggoata A juga terdapat dianggota B. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa anggota 

himpunan A = 4, 5 merupakan anggota 

himpunan S. 

 

Merumuskan  

pokok 

permasalahan dan 

mengungkapkan 

fakta yang ada 

        5 

 

Menentukan 

argumen yang logis 

dan mendeteksi 

bias dengan sudut 

pandang yang 

berbeda 

 

Menarik 

kesimpulan 

3. M = {x|  x  10, x 

€ A } dan N = { x| 

1 < x < 10, x € P}. 

Tunjukkan 

himpunan mana 

yang mungkin jadi 

himpunan semesta 

M, atau N? 

jelaskan. 

Penyelesaian: 

Diketahui : M = {x|  x  10, x € A } dan 

N = { x| 1 < x < 10, x € P}. 

Ditanya : 

Tunjukkan himpunan mana yang 

mungkin jadi himpunan semesta M, atau 

N? jelaskan. 

 

Jawab: 

Dengan cara mendaftar, M = { 

1,2,3,4,5,6,...10} dan N= {2, 3,5,7} 

semua anggota N termuat dalam 

himpunan M. maka M merupakan 

himpunan semesta dari N. 

 

Merumuskan 

pokok 

permasalahan dan 

mengungkapkan 

fakta yang ada 

    5 

 

 

Menentukan 

argument yang 

logis 

Mendeteksi bias 

dengan sudut 

pandang yang 

berbeda 
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   himpunan semesta merupakan 

himpunan yang memuat semua objek 

himpunan yang di bicarakan. 

    Jadi, dapat disimpulkan bahwa semua 

anggota N termuat dalam himpunan M. 

karena himpunan M merupakan 

himpunan semesta dari N. 

 

Menarik 

kesimpulan 

4. Dari pernyataan di 

bawah ini  

tunjukkan manakah 

yang merupakan 

himpunan dan 

bukan merupkan 

himpunan. berikan 

pendapatmu! 

a. “Kumpulan  

makan 

enak” 

b. Kumpulan 

bilangan 

cacah < 4” 

Penyelesaian: 

Diketahui : 

a.  Kumpulan makan enak 

b. Kumpulan bilangan cacah < 4 

Dit : tunjukkan manakah yang merupakan 

himpunan dan bukan merupkan 

himpunan. berikan pendapatmu! 

Jawab: 

a. “kumpulan makanan enak” 

pernyataan tersebut bukan 

merupakan  suatu himpunan, 

karena makanan enak menurut 

seseorang belum tentu enak 

menurut orang lain. 

b. bilang cacah < 4  yaitu 0, 1, 2, dan 

3 pernyataan tersebut merupakan 

himpunan karena pengertian 

himpunan merupakan kumpulan 

benda-benda yang didefinisikan 

dengan jelas sehingga dapat 

diketahui objek himpunan dan 

bukan himpunan 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

“ kumpulan makan enak bukan 

merupakan himpunan sedangkan 

pernyataan “ bilang cacah < 4 merupkan 

suatu himpunan karena pernyataan 

tersebut dapat terdefinisi. 

 

 

 

 

Merumuskan 

pokok 

permasalahan dan 

mengungkapkan 

fakta yang ada 

      5 

 

 

 

Menentukan 

argument yang 

logis dan 

mendeteksi bias 

dengan sudut 

pandang yang 

berbeda 

 

Menarik 

kesimpulan 

                                          JUMLAH SKOR 20 
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Lampiran 11 

LEMBARAN KERJA SISWA (LKS) 

SIKLUS II 

 Lembaran kerja siswa adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

siswa yang berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang diperintahkan 

dalm lembaran kegiatan harus jelas sesuai kompetensi dasar yang akan dicapainya. 

Hari / Tanggal  : 

Kelas    : VII 

Nama- nama Kelompok : 

1........................................ 

2........................................ 

3........................................ 

4........................................ 

5........................................ 

Indikator : 

Peserta didik dapat mengamplikasikan pengetahuan tentang himpunan, serta dapat 

menggugunakan nalar yang berkaitan dengan himpunan berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir kritis sebagai berikut: 

1. Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan yang berkaitan dengan Himpunan 

2. Mampu mengungkapkan fakta  yang ada  

3. Mampu menentukan argumen yang logis  

4. Mampumemdeteksi  bias dengan sudut  pandang yang berbeda 

5. Mampu menarik kesimpulan 

Petunjuk: 

a. Bacalah LKS dengan cermat! 

b.  Lakukan kegitaan sesuai prosedur yang diminta. 

c. Kerjakan secara berdiskusi dengan teman sekelompokmu jika ada yang tidak mengerti 

tanyakan kepada gurumu 

d.  Pastikan semua anggota kelompok mengetahui semua hasil diskusi kelompokmu, 

karena  perwakilan dalam kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi dan  

dipanggil secara acak oleh guru berdasarkan nomor kepala. 

 

 

 

 

 

 



66 

 

 
 

1. Kelas VIIA yang terdiri dari 40 peserta didik, diperoleh data 30 siswa pernah berkunjung 

     ke wisata Oeluan, dan 20 siswa pernah  berkunjung ke wisata Rotiklot Atambua. Jika 10 

     siswa pernah berkunjung ke Oeluan maupun Rotiklot. Tunjukkan bahwa jumlah  

     siswa yang perna berkunjung ke Oeluan lebih banyak dari jumlah siswa yang pernah  

    berkunjung ke Rotiklot..................? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Suatu regu pramuka beranggotakan 25 orang. 15 orang membawa tongkat, 12 oarang 

    membawa bendera semapur, 6 orang membawa keduanya, berapa anak yang tidak    

   membawakeduanya. Tunjukkan bahwa jumlah siswa yang membawa tongkat   

   lebih banyak dari jumlah siswa yang membawa tongkat  ...... 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui : 

1. .............................................................   =  40 

2. Siswa yang perna berkunjung ke Oeluan = ...... 

3. ............................................................... =  20 

4. Siswa pernah berkunjung ke keduanya  = ..... 

Ditanya: Tunjukkan bahwa jumlah siswa yang perna berkunjung ke Oeluan lebih  

               banyak dari jumlah siswa yang berkunjung ke Rotiklot...? 

jawab: n(AB) = n(A) + n(B) - n (AB) 

                                                                                     

                                                                               

     

 

 

   Jadi, jumlah siswa yang berkunjung ke Oeluan...... orang lebih banyak dari 

jumlah siswa yang berkunjung ke Rotiklot 10 orang. 

       

40 Oeluann Rotiklot 

...

. 

10 ..

.. 
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3. Dalam suatu kelas yang terdiri dari 35 siswa, 22 siswa suka pelajaran matematika dan 16 

    siswa suka pelajaran Ips. Jika terdapat 3 anak yang suka pelajaran matematika 

    maupun Ips, maka tunjukkan bahwa jumlah siswa yang menyukai pelajaran matematika  

    lebih banyak dari jumlah siswa yang menyukai keduanya............... 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui :  

1. Jumlah anggota = ........ 

2. .......................... = 15 

3. anggota yang membawa bendera =.... 

4. ................................................= 6 

5. anggota yang tidak membawa keduanya =........ 

Ditanya:  

1. anggota yang tidak membawa keduanya ? 

2. Tunjukkan bahwa jumlah siswa yang membawa tongkat   

  lebih banyak dari jumlah siswa yang membawa tongkat  ....... ? 

Jawab:  

      n(AB) + n (AB) = n(A) + n(B) + n(C) 

 

 

 

 

 

Jadi, jumlah anggota yang tidak membawa keduanya ....... orang, dan   jumlah siswa 

yang membawa tongkat  9  orang lebih banyak dari siswa yang membawah bendera 

sepapur ...... orang. 

 

 

 

25 Tongkat Bendera 

... 6 ... 
4 
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Penyelesaian: 

Diketahui: 

1. Jumlah siswa = 35 

2. ..................... = 22 

3. Siswa yang suka Ips = ........ 

4. ........................ = 3 

Ditanya..............................? 

Jawab : n(AB) = n(A) + n(B) - n (AB) 

 

 

 

 

 

Jadi, jumlah siswa yang menyukai matematika 19 orang lebih banyak dari jumlah siswa 

yang menyukai matematika maupun Ips 3 orang. 

 

 

35 Mtk Ips 

..... ...

.. 

3 
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Lampiran 12 

SOAL TES SIKLUS II 

Mata pelajaran  :  

Pokok Bahasan  : 

Kelas / Semester : 

Hari/Tanggal  : 

Nama   : 

 

Petunjuk : 

1. Tulislah nama pada lembaran jawaban masing- masing. 

2. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah 

3. Jawablah pertanyaan- pertanyaan tersebut dengan tepat dan benar. 

SOAL. 

1. Dikelas VIIA terdapat sejumlah siswa, setelah didata ternyata diketahui yang suka 

bakso 25 anak, yang suka salome 20 anak, dan yang suka keduanya 11 anak. maka  

jumlah siswa dikelas VIIA adalah? Tunjukkan bahwa siswa yang menyukai bakso 

lebih banyak dari yang menyukai salome. 

2. Didesa Nian ada 160 KK, masyarakat yang memelihara ayam 90 KK,  60 KK 

memelihara kambing, jika 40 KK yang memelihara ayam dan kambing. maka berapa 

banyaknya KK yang tidak memelihara keduanya? Tunjukkan bahwa KK yang 

memelihara ayam lebih banyak dari KK yang memelihara keduanya. 

3. Dalam kegitan kerja bakti, 20 orang membawa cangkul, 25 orang membawa arit. jika 

yang membawa keduanya adalah 15. maka banyak siswa yang ikut kerja bakti adalah? 

Tunjukkan bahwa jumlah siswa yang membawa Arit lebih banyak dari jumlah siswa 

yang membawa cangkul. 

4. Ada 34 siswa yang ingin mengikuti sebuah lomba, yang mengikuti lomba baca puisi 

22 orang siswa, dan 14 siswa mengikuti lomba menulis cerpen, 6 orang mengikuti 

keduanya. berapa banyak  siswa yang tidak  mengikuti keduanya? Tunjukkan bahwa 

siswa yang mengikuti lomba menulis cerpen lebih sedikit dari pada yang mengikuti 

lomba baca puisi? 
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Lampiran 13      

PEDOMAN PENSKORAN SIKLUS II 

No Soal Kunci Jawaban Indikator KBK Skor 

1. Siswa – siswi kelas VIIA 

setelah didata ternyata 

diketahui yang suka 

bakso 25 orang, yang 

suka salome 20 orang, 

dan yang suka keduanya 

11 orang. maka  berapa 

banyak jumlah siswa 

dikelas VIIA? Tunjukkan 

bahwa siswa yang 

menyukai bakso lebih 

banyak dari yang jumlah 

siswayang menyukai 

salome! 

 

Penyelesaian: 

Dik:  

1. Bakso = 25 n(A) 

2. Salome = 20 n(B) 

3. Suka keduanya = 11 n (AB) 

4. Jumlah siswa kelas VIIA = ... 

n(AB) 

Dit :  

1. Jumlah siswa dikelas VIIA?    

2. Tunjukkan bahwa siswa yang 

menyukai bakso lebih banyak dari 

yang menykai salome...        

Jawab : 

 n(AB) = n(A) + n(B) - n (AB) 

                = 25 + 20 – 11 = 34 

 

                                               

                                                

                                                             

                                      

 

     Jadi, jumlah  siswa kelas VIIA  34 orang 

dan  jumlah siswa yang menyukai bakso 14 

orang lebih banyak dari jumlah siswa yang 

menyukai salome 9 orang. 

 

Merumuskan 

pokok 

permasalahan 

dan 

mengungkapkan 

fakta yang ada 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

argument yang 

logis dan 

mendeteksi bias 

dengan sudut 

pandang yang 

berbeda 

 

 

 

Menarik 

kesimpulan 

 

2. 

 

 

 

Didesa Nian ada 160 kk, 

masyarakat yang 

memelihara ayam 90 kk,  

60 kk memelihara 

kambing, jika 40 kk yang 

memelihara ayam dan 

kambing. maka 

 

Penyelesaian: 

Diket:  

1. Jumlah kk           = 160 n(AB) 

2.  Ayam                        = 90 n(A) 

3. Kambing                    = 60 n(B) 

 

Merumuskan 

pokok 

permasalahan 

dan 

mengungkapkan 

fakta yang ada 

 

      5 

 

 

 

34 

14 

i 11 
9 

Bakso Salome 



71 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

banyaknya kk yang tidak 

memelihara keduanya 

adalah? Tunjukkan 

bahwa kk yang 

memelihara ayam lebih 

dari kk yang memelihara 

keduanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Ayam dan Kambing = 40 n (AB) 

5. KK yang tidak memelihara keduanya 

= ... 

Dit :  

1. Banyaknya kk yang tidak 

memelihara keduanya....? 

2. Tunjukkan bahwa kk yang 

memelihara ayam lebih banyak  dari 

kk yang memelihara keduanya! 

Jawab:  

n(AB) + n (AB) = n(A) + n(B) + n(C) 

  160 + 40 = 90 + 60 +n (C) 

   200 = 150 + n(C) 

    n(C) = 200 - 150 

    n(C) = 50 

                                                     

                                                       

                                                       

                                                     

                                                            

     Jadi,  jumlah masyrakat yang tidak 

memelihara keduanya 50 kk, jumlah 

masyarakat yang memelihara ayam 50 KK 

lebih banyak dari jumlah masyarakat yang 

memelihara keduanya 40 KK. 
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argument yng 

logis dan 

mendeteksi bias 
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yang berbeda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik 

kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

160 

Ayam Kambing 

 50 
40 20 

50 



72 

 

 
 

 

3. 

 

Dalam kegitan kerja 

bakti, 20 orang 

membawa cangkul, 25 

orang membawa arit. jika 

yang membawa 

keduanya adalah 15. 

maka banyak siswa yang 

ikut kerja bakti adalah ? 

Tunjukkan bahwa jumlah 

siswa yang membawa 

Arit lebih banyak dari 

jumlah siswa yang 

membawa cangkul. 

 

Penyelesaian: 

Diket: 

1. Cangkul            = 20 n(A) 

2. Arit                     = 25 n(B) 

3. cangkul dan Arit = 15 n (AB) 

4. Banyak siswa yang ikut kerja bakti = 

... n(AB)  

Ditanya:  

1. berapa banyak siswa yang ikut kerja 

bakti? 

2. Tunjukkan bahwa jumlah siswa yang 

membawa Arit lebih banyak dari 

jumlah siswa yang membawa 

cangkul. 

Jawab : 

n(AB) = n(A) + n(B) - n (AB) 

               =  20 + 25 – 15 = 30 

n(AB) = 30 

 

 

                                                                   

                                                              

                                                                       

                                             

Jadi, jumlah siswa yang ikut kerja bakti 30 

orang,   

dan jumlah siswa yang membawa Arit 10 

orang lebih banyak dari jumlah siswa yang 

membawah cangkul 5 orang. 

 

Merumuskan 

pokok 

permasalahan 

dan 

mengungkapkan 

fakta yang ada 
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4. Ada 34 siswa yang ingin 

mengikuti sebuah lomba, 

yang mengikuti lomba 

baca puisi 22 orang 

siswa, dan 14 siswa 

mengikuti lomba menulis 

cerpen, 6 orang 

mengikuti keduanya. 

berapa banyak  siswa 

yang tidak  mengikuti 

keduanya? Tunjukkan 

bahwa siswa yang 

mengikuti lomba menulis 

cerpen lebih sedikit 

daripada yang mengikuti 

lomba baca puisi? 

Penyelesaian: 

Dik: 

1. Jumlah keseluruhan siswa       = 34  

2. lomba baca puisi                     = 22  

3. menulis cerpen                        = 14  

4. lomba puisi dan cerpen           =  6  

5. tidak mengikuti keduanya      = ...  

Dit : 

1. berapa banyak  siswa yang tidak  

mengikuti keduanya? 

2. Tunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti lomba menulis cerpen 

lebih sedikit daripada yang 

mengikuti lomba baca puisi? 

Jawab: 

n(AB) + n (AB) = n(A) +n(B) + n (C) 

 34 +6 = 22 + 14 + n(C) 

    40   =  36 + n (C) 

   n (C) = 40 - 36 

   n (C)  = 4 

               22        

                223                                       

                                                          

                                                                                                             

=                                                       

(16+6+8) 

                                                       

 

Jadi,  jumlah siswa  yang tidak mengikuti  

keduanya 4 orang siswa,  dan jumlah siswa  

yang mengikuti lomba menulis cerpen 8 

orang siswa lebih sedikit dari jumlah siswa 

yang mengikuti lomba baca puisi 16 siswa. 

 

Merumuskan 

pokok 

permasalahan 

dan 

mengungkapkan 

fakta yang ada 
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DOKUMENTASI 

Guru Menyajikan Materi Himpunan 
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Guru membimbing siswa dalam kelompok 
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Guru mengontrol siswa saat presentasi LKS 

 

 



77 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 

 
 

 

 



79 

 

 
 

 

 


